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Abstrak 

Jazz disebut musik Afrika-Amerika yang berasal dari orang kulit hitam dimana 

terdapat musik improvisasi yang karakternya dibentuk oleh feel ritmik yang 

disebut swing dan dipengaruhi oleh musik blues, ragtime dan musik eropa. 

Improvisasi adalah aktifitas musik yang kompleks yang membutuhkan 

pemahaman lengkap dan praktis tentang konsep-konsep teoritis. Teknik 

improvisasi yang digunakan yaitu Scale atau disebut dengan improvisasi secara 

linear. Arpeggio dan Broken Chord disebut dengan improvisasi secara Chordal 

atau biasa disebut teknik improvisasi secara vertikal. Dalam menerapkan Chordal 

penulis menggunakan lagu Au Privave dimana dalam lagu tersebut memiliki 

progresi blues 12 bar yang sudah dikembangkan di era bebop. Chordal tidak 

hanya mengacu pada nada-nada di dalam akor, penulis banyak menjumpai not 

yang bukan bentuk dari akor tersebut, melainkan not 9, #9, b9, 11, #11, 13 dan 

b13 atau biasa disebut Extensions dan Slash chord. Chordal lebih mengacu 

kepada nada akor yang ada dan juga bisa menambahkan extension di dalam akor 

tersebut. slash chord mengacu pada akor lain yang tujuannya memainkan 

beberapa nada di dalam akor namun lebih banyak mendapatkan extension pada 

akor tersebut. Chordal dan slash chord dapat digabungkan menggunakan 

pendekatan 2 not sebelum target, dan chromatic passing tone serta pentatonik 

scale. 

Kata kunci : Teknik Improvisasi, Chordal, Slash chord 
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Abstract 

Jazz is called African-American music that comes from black people where there 

is improvised music whose character is formed by a rhythmic feel called swing 

and is influenced by blues, ragtime and European music. Improvisation is a 

complex musical activity that requires a complete and practical understanding of 

theoretical concepts. The improvisation technique used is Scale or called linear 

improvisation. Arpeggio and Broken Chords are called chordal improvisations or 

commonly called vertical improvisation techniques. In applying the Chordal, the 

author uses the song Au Privave where the song has a 12-bar blues progression 

that has been developed in the bebop era. Chordals don't just refer to the notes in 

the chord, the author finds many notes that are not the shape of the chord, but the 

notes 9, #9, b9, 11, #11, 13 and b13 or commonly called Extensions and Slash 

chords. Chordals refer to existing chord notes and can also add extensions to the 

chord. A slash chord refers to another chord whose purpose is to play some of the 

notes on the chord but gain more extension on the chord. Chordals and slash 

chords can be combined using a 2-note approach before the target, and chromatic 

passing tones and pentatonic scales. 

Keywords : Improvisation technique, Chordal, Slash chord 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jazz disebut musik Afrika-Amerika yang berasal dari orang kulit hitam 

dimana terdapat musik improvisasi yang karakternya dibentuk oleh feel ritmik 

yang disebut swing dan dipengaruhi oleh musik blues, ragtime dan musik 

eropa. Beberapa sub-genre jazz yaitu Dixieland, Swing, Bebop, Hard bop, 

Cool Jazz, Free jazz, Jazz Fusion, Smooth Jazz. Jazz Swing merupakan 

pondasi dasar dari semua musik jazz dikarenakan lahir pada tahun 1920 

kemudian menjadi aliran tersendiri pada tahun 1935. Kemudian di 

pertengahan tahun 1940an dikembangkan oleh Charlie Parker yang disebut 

Jazz Bebop.  Jazz Bebop menjadi salah satu era yang penting dalam 

perkembangan musik jazz karena merupakan era awal yang menjadikan peran 

solois sebagai bagian penting dalam sebuah lagu. Pada saat era ini timbul 

suatu perubahan yaitu lagu jazz tidak dimainkan untuk orang berdansa lagi, 

dan jumlah personil ansambel bermain jazz bebop pun berubah menjadi 

ansambel kecil. Jazz bebop mempunyai ciri khas permainan yang banyak 

menggunakan interval kromatis dikarenakan musiknya lebih cepat dua kali 

lipat, interval kromatis tersebut dinamakan Bebop Scale. Pada aspek lain tidak 

hanya menggunakan bebop Scale, namun dalam berimprovisasi menggunakan 

pendekatan modal, pendekatan Chordal, lick, pendekatan chromatic. 

(Purwanto, 2010). 

Improvisasi adalah aktifitas musik yang kompleks yang membutuhkan 

pemahaman lengkap dan praktis tentang konsep-konsep teoritis. Dalam 

mengalihkan focus kita, dari what to play to when to play, what to play perlu 

dikuasai sepenuhnya. Ini melibatkan konsep-konsep teoritis yang berbeda, 

mempelajari gaya improvisasi yang berbeda, mendengarkan musik dan 

berlatih. Improvisasi mirip dengan belajar bahasa baru. Langkah pertama 

melibatkan perolehan kata-kata penting dan aturan tata bahasa, ini kemudian 

digabungkan dalam kalimat sederhana untuk memungkinkan komunikasi 

dasar. Demikian pula dalam improvisasi jazz, pertama-tama kita memperoleh 
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kosa kata dasar akor, tangga nada, dan motif. Setelah kita memahami blok 

bangunan dan aturan ini, kita dapat membuat improvisasi dengan makna yang 

tersirat kita sendiri (Terefenko, 2014). 

Berdasarkan pengamatan penulis melalui transkrip dan banyak 

mendengarkan pemain jazz saat berimproviasi, penulis sering menjumpai 

teknik improvisasi yang digunakan yaitu Scale atau biasa disebut dengan 

improvisasi secara linear. Arpeggio dan Broken Chord yang biasa disebut 

dengan improvisasi secara Chordal atau biasa disebut teknik improvisasi 

secara vertikal dan juga Chromatic passing tones . 

Dalam pendekatan improvisasi dapat dilakukan dengan pendekatan 

Chordal. Chordal adalah improvisasi yang dimainkan mengikuti pergerakan 

dan perpindahan akor baik secara arppegio maupun broken chord. Pendekatan 

improvisasi ini dapat digunakan oleh seorang musisi jazz pemula yang ingin 

mengembangkan kemampuan improvisasinya. Walaupun para musisi jazz 

tidak hanya memainkan satu cara dalam berimprovisasi akan tetapi 

menggabungkannya menjadi satu improvisasi yang terkonsep. 

Implementasi pendekatan Chordal akan diterapkan pada instrument 

gitar elektrik dalam mengeksplorasi Chordal pada instrument gitar elektrik, 

penulis menggunakan lagu “Au Privave” dimana dalam lagu tersebut memiliki 

progresi blues 12 bar yang sudah dikembangkan di era bebop, pada progresi 

lagu tersebut terdapat progresi ii7 – V7, tidak hanya mengacu pada akor I7 – 

IV7 – V7. 

Penulis mengangkat cara berimprovisasi menggunakan pendekatan 

Chordal dikarenakan fakta di lapangan maupun pengertian penulis bahwa 

improvisasi dengan cara pendekatan Chordal yaitu mengacu pada nada-nada 

didalam akor, akan tetapi yang dialami penulis pada saat transkrip solo musisi 

jazz yaitu Charlie Parker, Sonny Rollins, Chet Baker dan Peter Bernstein 

bahwa improvisasi secara Chordal tidak hanya mengacu pada nada-nada di 

dalam akor, penulis banyak menjumpai not yang bukan bentuk dari akor 

tersebut, melainkan not 9, #9, b9, 11, #11, 13 dan b13 atau biasa disebut 

Extensions dan Slash chord. Penulis akan lebih dalam meneliti cara 

berimprovisasi menggunakan extension dan slash chord yang payung 
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besarnya masuk ke dalam pendekatan improvisasi Chordal atau biasa disebut 

teknik improvisasi secara vertikal. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dibuat rumusan masalah : 

1. Apa saja kemungkinan penerapan improvisasi pendekatan Chordal selain 

menggunakan akor-akor pokok pada lagu “Au Privave” ? 

2. Bagaimana berimprovisasi menggunakan pendekatan Chordal dengan 

konsep slash chord pada lagu “Au Privave”  ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui cara berimprovisasi menggunakan pendekatan Chordal 

pada lagu “Au Privave”  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor nada slash chord yang harus diperhatikan 

dalam berimprovisasi menggunakan pendekatan Chordal pada lagu “Au 

Privave”  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk memberikan pemahaman secara lebih teoritis bagi peneliti maupun 

sesama pemain musik jazz tentang teknik berimprovisasi 

2. Untuk menambah referensi dalam teknik berimprovisasi khususnya dalam 

penerapan Chordal 
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